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Becak merupakan alat transportasi yang sudah dikenal masyarakat
Indonesia. Becak merupakan alat untuk mengangkut orang dan atau barang dalam
jumlah kecil, menggunakan dasar sepeda yang dimodifikasi menjadi kendaraan
beroda tiga yang dilengkapi dengan kabin penumpang. Becak kemudian
dimodernisasi dengan dilengkapi motor penggerak, menjadi becak bermotor.
Becak motor sendiri dapat diartikan sebagai suatu alat untuk mengangkut orang,
barang, maupun keduanya dalam jumlah kecil, menggunakan dasar sepeda motor
yang dimodifikasi menjadi kendaraan berodatiga yang dilengkapi dengan kabin
penumpang.

Becak mengalami perkembangan bersama zaman dan teknologi yang juga
terus berkembang. Becak motor dapat ditemui di banyak daerah di Indonesia salah
satunya di Kecamatan Koto XI Tarusan, Kabupaten Pesisir Selatan, Sumatera
Barat. Becak motor di Kecamatan Koto XI Tarusan hadir bersamaan dengan
kebutuhan masyarakat Kecamatan Koto XI Tarusan akan angkutan umum
alternatif. Bentuk becak motor yang berkembang di Kecamatan Koto XI Tarusan
terinspirasi dari bentuk becak motor yang ada di Kota Medan, Sumatera Utara
dengan menggabungkan desain becak sepeda yang ada di Kecamatan Koto XI
Tarusan. Awal dibuat pada tahun 1999 hingga tahun 2019, selama dua decade
becak motor sebagai angkutan umum di Kecamatan Koto XI Tarusan terus
mengalami perkembangan.

Becak motor sebagai angkutan umum alternatif memiliki berbagi pro dan

kontra dalam penggunaannya. Dalam pasal 47 Undang-Undang Nomor 22 Tahun
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2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan tidak ada klarifikasi becak motor
sebagai angkutan umum. Sehingga, becak motor dapat dikategorikan sebagai
angkutan umum non-formal atau ilegal di Indonesia. Namun, beberapa daerah di
Indonesia melegalkan penggunaan becak motor sebagai angkutan umum dengan
adanya peraturan daerah yang mengatur bentuk dan penggunaan becak motor
tersebut, sepertihalnya di Kota Banda Aceh dan Kota Medan. Di Kecamatan Koto
XI Tarusan becak motor tergolong kedalam angkutan umum non-formal atau
illegal dikarenakan-tidak .ada peraturan‘daerah [yang mengatur. penggunaannya.
Terlepas dari statusnya sebagai angkutan umum non-formal di Kecamatan Koto
X1 Tarusan, becak motor memiliki eksistensi dan peran yang sangat penting
sebagai angkutan umum. Selain itu, kehidupan ekonomi keluarga pengemudi
becak motor yang tergolong keluarga miskin menjadikan becak motor sebagai
mata pencaharian utama.

Sejalan dengan itu, masuknya Kecamatan Koto XI Tarusan kedalam
Kawasan Pembangunan Pariwisata Nasional (KPPN) sejaktahun 2010 sebagai
Kawasan Wisata Bahari Terpadu (KWBT) Mandeh, membawa perubahan sebagai
dampak dari pembangunan. Pengembangan: jaringan. jalan provinsi yang telah
dicanangkan oleh Bappenas pada Kawasan Mandeh merupakan salah satu
pembangunan sarana dan prasarana di Kecamatan Koto XI Tarusan mengingat
kondisi jalan di sebagian Kecamatan Koto XI Tarusan berada dalam kondisi rusak
ringan hingga rusak berat. Terbukanya akses jalur transportasi darat Nagari
Sungai Pinang, Nagari Sungai Nyalo Mudiak Aia, dan Nagari Mandeh, serta

membaiknya akses jalan Kecamatan Koto XI Tarusan, juga berkembang pesatnya
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penggunaan kendaraan bermotor setelah tahun 2010-an membawa dampak yang
signifikan pada becak motor.

Terbukanya akses jalur transportasi darat Nagari Sungai Pinang, Nagari
Sungai Nyalo Mudiak Aia, dan Nagari Mandeh menyebabkan ketiga nagari
tersebut tidak lagi menggunakan jalur transportasi laut menuju Dermaga Carocok
Tarusan. Masyarakat ketiga nagari tersebut telah memiliki kendaraan umum
nagari sendiri yang disebut otokapasa. Pembangungan jaringan jalan provinsi
yang melewati Kecamatan Kota-XI=Tiarusan yang rampung-dikerjakan pada tahun
2018 memberikan dampak pada mulai hilangnya eksistensi dan peranbecak motor
sebagai angkutan umum Kecamatan Koto XI Tarusan seiring dengan

berkurangnya jumlah penumpang yang menggunakan jasa becak motor.
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